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ABSTRAK SKRIPSI
I. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
Era Globalisasi mendorong perkembangan i lmu teknologi. Seir ing
dengan perkembangan teknologi, i lmu ekonomi mengikuti  perkembangan
tersebut setahap demi setahap. Dalam hal ini  yang dibahas adalah bagian
dari i lmu ekonomi yaitu akuntasi.  Akuntansi mengikuti  perkembangan
teknologi dengan meluaskan cabang-cabang disipl in i lmunya. Salah satu
cabang dari akuntansi adalah akuntansi yang berkaitan dengan i lmu
psikologi,  yang dikenal dalam ist i lah behavioral accounting. Sebagai
penyaji  informasi, akuntansi khususnya dalam perusahaan yaitu
akuntansi manajemen mempunyai peranan yang sangat penting.
Dikatakan sangat penting karena informasi merupakan kunci sukses
keberhasi lan suatu u sah a.
Dar i  u ra ian  d i  a tas  dapat  d ike tahu i  bahwa perkembangan kuntans i
perlu diperhatikan mengingat peranannya yang begitu besar. Secara
garis besar behavioral accounting dapat dibagi menjadi t iga bagian
ya i tu :
l .  Pengaruh per i laku  manus ia  pada desa in ,  kons t ruks i  dan
penggunaan sistem informasi akuntansi.
2. Pengaruh sistem informasi akuntasi pada peri laku manusia. Salah
satu bahasan bagian ini meliputi  bagaimana sistem informasi
akuntans i  te rsebut  mempengaruh i  mot ivas i .
3 .  Metode un tuk  mempred iks i  dan s t ra teg i  un tuk  mengubah per i laku .
Peneli t ian ini mengambil topik yang kedua sebagai permasalahan.
Peneli t ian ini mencari hubungan antara sistem informasi akuntansi
dengan mot ivas i  ker ja  mana j  e r .
I I .  TUJUAN PENELITIAN
Dalam bab ini akan di jelaskan tujuan peneli t ian secara lebih
terperinci baik bagi kepentingan manajemen baik di luar manajemen
perusahaan. Adapun tujuan tersebut dapat diterangkan sebagai berikut :
l .  Untuk  mengetahu i  besarnya pengaruh desa in  s is tem in fo rmas i
akuntans i  te rhadap mot ivas i  ker ja  mana jer .
2 .  Untuk  mengetahu i  ha l -ha l  yang per lu  d iperha t ikan  da lam mendesa in
suatu  s is tem in fo rmas i  akuntans i .
3 .  Untuk  mengetahu i  secara  de ta i l  pengaruh s is tem yang dominan
terhadap mot ivas i  ker ja  mana jer .
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara sistem
informasi akuntansi  dalam hubungannya dengan motivasi  ker ja
manajer pada ket iga perusahaan yang di tel i t i .
I I I .  METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam peneli t ian adalah metode r iset yang
melalui tahap-tahapan sebagai berikut :  pemil ihan topik permasalahan;
perumusan masalah, pembuatan asumsi-asumsi; perumusan hipotesis;
pengumpulan data; pengolahan data; anal isis dan pengujian; pembuatan
laporan.
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Pada bab sebe lumnya te lah  d i je laskan mengena i  top ik  permasa lahan
dan perumusan masalah. Bab ini akan di jelaskan mengenai pembuatan
asumsi-asumsi, perumusan hipotesis; pengumpulan dan pengolihan data.
Asumsi pertama yang digunakan dalam peneli t ian ini idalah bahwa
sistem informasi akuntansi yang berlaku pada ketiga perusahaan tersebut
berbeda. Asumsi yang kedua adalah motivasi kerja manajer tersebut
d ipandang dar i  seg i  umum.
Peubah-peubah yang d igunakan da lam pene l i t ian  in i  ada lah  : desa in
sistem informasi akuntansi (Y) dan motivasi kerja (x) Desain informasi
akuntans i  d ika takan ba ik  apab i ra  6  e remen pendekatan  s is tem te lah
d ipenuh i .  Dengan demik ian  peubah t idak  re rgantung memi l i k i  6  sub
peubah yang rnasing-masing adalah goal orientat ion, interrelated
components, defined boundary, hierarchy, synergy, interaction with the
enviroment. Motivasi kerja manajer diuj i  dengan pedoman teori
Herzberg yaitu faktor monivator yang terdir i  dari  3 aspek. Dengan
demikian peubah tergantung memil iki  3 sub peubah yang masing_masing
adalah tanggung jawab, pengakuan, pekerjaan dan promosi.
Berhubung ada t iga  sampel  perusahaan yang d igunakan maka
peubah-peubah yang d igunakan ada lah  .  y t ,  y2 ,  y3  mas ing-mas ing
untuk  mewak i l i  desa in  s is tem in fo rmas i  akuntans i  pada p .T .  A ,  p .T .  B
dan P.  T .  C;  dan X I  ,  XZ,  X3 nras ing-mas ing  un tuk  mewak i l i  mot ivas i
ker ja  mana jer  pada P.T .  A ,  p .T .  B ,  dan p  T .  C.  Dengan demik ian
hipotesisnya dalah sebagai berikut :
a. Menolak H, dan menyimpulkan bahwa Ho sangat didukung oleh
data .
b .  Mener ima H,  dan meny impu lkan bahwa H"  t idak  d idukune o leh
data .
H ipo tes is  d ibuat  dengan ta ra f  s ign i f i kans i  5%.
Data  d ipero leh  mela lu i  da f ta r  per tanyaan dan wawancara .
Pene l i t ian  in i  mengambi l  samper  perusahaan nrakanan te rnak  d i  Surabaya
yang berska la  indus t r i  besar .  D i  Surabaya te rdapat  enam popu las i
perusahaan makanan ternak yang termasuk kategori tersebut di atas.
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Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan
metode stat ist ik. Untuk mengetahui hubungan antara peubah tergantung
dan peubah t idak tergantung digunakan korelasi Spearman (Spearmai
rank order correlat ion). Sedangkan untuk mengetahui perbedaan antara
sistem informasi akuntansi dalam hubungannya dengan motivasi kerja
manajer pada ketiga perusahaan tersebut digunakan uj i  perbedain
Kruskal -Wall i  s.
IV. HASIL PENELITIAN
Dari hasi l  pengolahan data diketahui bahwa , t idak terdapat
hubungan antara desain sistem informasi akuntansi dengan motivasi
kerja manajer. Selain i tu, diperoleh hasi l  bahwa t idak terdapat
perbedaan yang signif ikan antara desain sistem informasi akantansi
dalam hubungannya dengan motivasi kerja pada ketiga perusahaan yang
d_itel i t i .  Hal ini  dapat di jelaskan karena sampel yang digunakan hanyi-
t iga perusahaan.
Penel i t ian in i  menggunakan t iga perusahaan
Pengambi lan sampel in i  d i lakukan secara acak.
V. SIMPULAN
Dar i  has i l  te rsebut  d i  a tas  dapat
mempengaruhi motivasi kerja manajer.
t ingkat signif ikansi 5%.
sebagai sampel.
d is impu lkan bahwa desa in  t idak
Dengan demikian Ho tolak pada
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